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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tanam dan intensitas cahaya terhadap
pertumbuhan cabai rawit (Cafsicum. frutescens L.). Metode yang digunakan adalah metode acak lengkap dengan
tiga kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah media tanam tongkol jagung dan tanpa menggunakaan jaring
paranet (Po), menggunakaan satu lapis jaring paranet (P:1), menggunakaan dua lapis jaring paranet (P2)
menggunakaan tiga lapis jaring paranet (Ps). Hasil penelitian diuji menggunakan analisis ANOVA (analysisi of
variances) pada taraf signifikansi 5%, dan diperoleh nilai F niung 43,930 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya ada pengaruh media tanam dan intensitas cahaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai (dilihat
dari jumlah daun tanaman cabai), serta diperoleh nilai F niung 1,877 dengan tingkat signifikan sebesar 0,173 < 0,05
yang artinya ada pengaruh media tanam dan intensitas cahaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai (dilihat dari
tinggi batang tanaman cabai). Hal ini dibuktikan oleh rata-rata jumlah daun tanaman cabai 3,4 dan tinggi batang
tanaman cabai 5,43. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan media tanam tongkol jagung dan
intensitas cahaya berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, dengan pertumbuhan
yang paling optimal terjadi pada perlakuan tanpa menggunakan jaring paranet (Po).

Kata kunci: tongkol jagung, intensitas cahaya, cabai

PENDAHULUAN

Media tanam merupakan salah satu unsur penting bagi pertumbuhan tanaman (Setyowati, 2011),
sehingga pemilihan media tanam yang tepat akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan tanaman (Juwita dan Suparwoto, 2015). Khusus pada tanaman cabai rawit, penggunaan
media tanam yang baik akan memberikan pengaruh pada pertumbuhan jumlah daun dan tinggi batang
tanamannya (Sari dkk, 2016). Cahyani dkk (2018) menyatakan bahwa media tanam berbahan dasar
organik mempunyai banyak keuntungan jika dibandingkan media tanam tanah. Suatu media tanam harus
mempunyai empat fungsi pokok untuk memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman, salah satunya
adalah menyimpan unsur hara bagi tanaman (Makmur, 2018). Kandungan yang ada pada tongkol jagung
diantaranya adalah unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman seperti nitrogen,
fosfor dan kalium (Ruskandi dan Setiawan, 2005) serta memilik kandungan lignoselulosa yang tinggi,
sehingga tongkol jagung berpotensi sebagai media tanam alternatif (Hakiki, 2013). Menurut hasil
penelitian Ferry dkk (2009) intensitas cahaya matahari yang tinggi dapat menekan pertumbuhan jumlah
daun dan tinggi batang, sebaliknya intensitas cahaya matahari yang rendah akan menghambat
pertumbuhan. Hal ini seseuai dengan pendapat Haryadi dkk (2017) yang menyatakan bahwa intensitas
cahaya merupakan unsur terpenting dalam kehidupan tumbuhan yang membutuhkan cahaya untuk
berfotosintesis. Sehingga dilakukanlah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media tanam tongkol jagung dan intensitas cahaya terhadap pertumbuhan cabai rawit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Labuhan Lalar Kabupaten Sumbawa Barat pada bulan
Agustus 2018. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan True Experimental
Design. Variabel penelitiannya ada dua yaitu variabel bebas (media tanam tongkol jagung dan intensitas
cahaya) dan variabel terikat (pertumbuhan tanaman cabai dilihat dari jumlah daun dan tinggi batang).
Adapun rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL). Pada penelitian ini terdapat beberapa faktor yaitu media tanam tongkol jagung dan intensitas
cahaya yang diatur menggunakan jaring paranet. Pada tiap perlakuannya diberikan tiga kali
pengulangan, sehingga keseluruhan unit percobaannya berjumlah dua belas.
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Tabel 1. Rancangan percobaan
PO Uty PO Ut PO Urs
P1 Umy P1 U, P1 Urs
P2 Un; P2 Ur, P2 Urs
P3 Umn P3 Ur. P3 Urs

Keterangan:
P = perlakuan dengan menggunakan jaring paranet
Ur = ulangan media tanam tongkol jagung

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara mengukur jumlah daun
dan tinggi batang tanaman cabai serta intensitas cahaya yang didapatkan oleh tanaman yang ditutupi
menggunakan jaring paranet. Teknis analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Analisis
of Varians (ANOVA) pada taraf signifikasi 5% secara manual dan menggunakan bantuan SPSS 16.0
for Windows.

HASIL

Dari hasil pengukuran intensitas cahaya, jumlah daun dan tinggi batang selama 30 hari diperoleh
hasil sebagai berikut. Perlakuan pertama PO (tanpa menggunakan jaring paranet) dengan rata-rata
jumlah daun 3,4 dan tinggi batang 5,43 cm. Perlakuan kedua P1 (menggunakan 1 lapis jaring paranet),
dengan rata-rata jumlah daun 2.84 dan tinggi batang 5,3 cm. Kemudian perlakuan ketiga P2
(menggunakan 2 lapis jaring paranet), dengan rata-rata jumlah daun 3,07 dan tinggi batang 5,07 cm dan
Perlakuan keempat P3 (menggunakan 3 lapis jaring paranet), dengan rata-rata jumlah daun 2,03 dan
tinggi batang 5,0 cm.

Adapun rata-rata pengukuran jumlah daun dan tinggi batang pada cabai rawit
(Capsicum frustescens) selama 30 hari, lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Grafik pengukuran JD dan TB pada tanaman cabai rawit.

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan Analisis of varians (ANOVA) tarap 5%
secara manual dan menggunakan SPSS 16.0 for Windows tentang pengaruh media tanam dan intensitas
cahaya terhadap tanaman cabai rawit. Secara ringkas dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 2. Sidik Ragam Ringkasan Rumus ANOVA (Analysis of Variance) selama 30 hari pada media
tanam dan intensitas cahaya terhadap jumlah daun dan tinggi batang pada tanaman cabai rawit.

Sumber keberagaman Df Fhit Sig.
Media tanam/Jumlah daun 1 43.930 .000
Inensitas cahaya/Jumlah daun 1 43.930 .000
Media tanam/Tinggi batang 1 1.877 173
Intensitas cahaya/Tinggi batang 1 1.877 173

PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman cabai rawit menggunakan media tanam
tongkol jagung dengan total intensitas cahaya yaitu 23568 lux yang paling cepat mempengaruhi masa
pertumbuhan jumlah daun dan tinggi batang dengan rata-rata jumlah daun 3,4 dan tinggi batang 5,43
cm yaitu diproleh pada perlakuan PO yakni dengan (tidak menggunakan jaring paranet) karena intensitas
cahaya total tanpa menggunakan naungan dapat mempermudah dan mempercepat pertumbuhan
tanaman cabai rawit. Sedangkan pertumbuhan tanaman cabai rawit pada media tanam tongkol jagung
dengan total intensitas cahaya 16393 lux memiliki pengaruh lambat atau lama pada pertumbuhan jumlah
daun dan tinggi batang dengan nilai rata-rata jumlah daun 2,03 dan tinggi batang 5 cm yaitu pada
perlakuan P3 (menggunakan 3 lapis jaring paranet), karena semakin tebal tingkat naungan maka semakin
lambat laju pertumbuhan pada tanaman cabai rawit. Jika dilihat secara seksama pada tiap-tiap perlakuan
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara masing-masing perlakuan, mulai dari perlakuan
pertama yakni PO yang tanpa menggunkan jaring paranet, hingga perlakuan keempat P3 dengan
menggunakan 3 lapis jaring paranet.

Berdasarkan Tabel 2, media tanam dan intensitas cahaya terhadap jumlah daun diatas dapat
diperoleh nilai f hitung 43,930 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi variable jumlah daun dengan kata lain ada pengaruh variabel independen
(media tanam dan intensitas cahaya) X, terhadap variabel dependen (jumlah daun) Y. Kemudian pada
media tanam dan intensitas cahaya terhadap tinggi batang diatas juga dapat diperoleh nilai f hitung 1,877
dengan tingkat signifikan sebesar 0,173 < 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel tinggi batang dengan kata lain ada pengaruh variabel independen (media tanam dan intensitas
cahaya) X, terhadap variabel dependen (tinggi batang) Y.

Pada tabel diatas dapat dijelaskan dalam rumus Regresi Linear Coeffcients, berdasarkan hasil
perhitungan media tanam dan intensitas cahaya terhadap jumlah daun diperoleh nilai Fhiwng (6,628) > F
wbet 5% (1,981) dan pada tinggi batang data diproleh Fhiwng (18,9218) > F el 5% (1,981), yang artinya
antara tiap perlakuan berbeda nyata (signifikan).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan media tanam tongkol jagung dan intensitas cahaya terhadap jumlah daun dan tinggi batang
pada tanaman cabai rawit.
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